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SUMMARY 
 

 
 

SHELLY SUTRIANI “The Effects Composition Of Chicken Manure Fertilizer 

And Rice Husk Charcoal On The Growth And Yield Of Caisim” (Supervised by 

MARIA FITRIANA and MUHAMMAD AMMAR). 

 

This study aims to determine the composition of the planting medium 

for rice husk charcoal ed chicken manure with soil on the growth and yield of 

caisim plants. This research was conducted from September 2019 to January 

2020. The design used in this study was a randomized block design (RBD) with 

11 treatments ed 3 replications. Each treatment unit has 3 plants, so there are 99 

plants. The treatments were P0 (100% soil), P1 (90% soil: 10% chicken manure), 

P2 (80% soil: 20% chicken manure), P3 (70% soil: 30% chicken manure), P4 

(60% soil: 40% chicken manure), P5 (50% soil: 50% chicken manure), P6 (90% 

soil: 10% husk charcoal), P7 (80% soil: 20% husk charcoal), P8 (70% soil: 30% 

husk charcoal), P9 (60% soil: 40% husk charcoal), P10 (50% soil: 50% husk 

charcoal). The results showed that P5 treatment (50% soil: 50% chicken manure) 

was the best treatment at plant height variables with an average value of 33.64 cm, 

number of leaves with an average value of 15.39, plant fresh weight with an 

average value of 33.64 cm. an average of 157.67 g, plant dry weight with an 

average value of 18.85 g, root fresh weight with an average value of 13.09 g, root 

dry weight with an average value of 4.43 g, and the canopy and root ratio with an 

average value of 6,66. 
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RINGKASAN 

 
SHELLY SUTRIANI. “Pengaruh Komposisi Pupuk Kandang Ayam dan Arang 

Sekam Padi dengan Tanah Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Caisim ( 

Brassica juncea l.)”Dibimbing oleh MARIA FITRIANA DAN MUHAMMAD 

AMMAR). 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam arang 

sekam padi dan pupuk kandang ayam dengan tanah terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman caisim. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 

sampai januari 2020. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap unit 

perlakuan berjumlah 3 tanaman, sehingga terdapat 99 tanaman. Perlakuan tersebut 

adalah P0 (tanah 100%), P1 (90% tanah: 10% pupuk kandang ayam), P2 (80% 

tanah: 20% pupuk kandang ayam), P3 (70% tanah: 30% pupuk kandang ayam), P4 

(60% tanah: 40% pupuk kandang ayam), P5 (50% tanah: 50% pupuk kandang 

ayam), P6 (90% tanah: 10% arang sekam), P7 (80% tanah: 20% arang sekam), P8 

(70% tanah: 30% arang sekam), P9 (60% tanah: 40% arang sekam), P10 (50% 

tanah: 50% arang sekam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P5 

(50% tanah: 50% pupuk kandang ayam) merupakan perlakuan terbaik pada 

peubah tinggi tanaman dengan nilai rata-rata 33,64 cm, jumlah daun dengan nilai 

rata-rata 15,39, berat segar tanaman dengan nilai rata-rata 157,67 g, berat kering 

tanaman dengan nilai rata-rata18,85 g, berat segar akar dengan nilai rata-rata 

13,09 g, berat kering akar dengan nilai rata-rata 4,43 g, dan ratio tajuk dan akar 

dengan nilai rata-rata 6,66. 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak 

disukai masyarakat. Caisim digunakan untuk bahan makanan, caisim mempunyai 

peranan penting untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat (Istarofiah 

dan Salamah, 2017). Selain itu caisim juga memiliki khasiat sebagai obat 

pencegahan penyakit seperti kanker, hipertensi, penyakit jantung, penyakit 

pencernaan serta mencegah anemia pada ibu hamil. Caisim memiliki banyak 

kandungan seperti zat gizi dalam 100 g caisim terdiri dari 2,3 g protein, 0,3 g 

lemak, 4,0 g karbohidrat, 220 mg Ca, 38 mg P, 2,9 mg Fe, 1.940 mg vitamin A, 

0,09 mg vitamin B, dan 120 mg vitamin C (Haryanto et al., 2007). 

Permintaan pasar terhadap caisim setiap tahun mengalami peningkatan 

dengan beriringan pertumbuhan penduduk yang terjadi di Indonesia. Konsumsi 

caisim perkapita di Indonesia juga mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

Tahun 2012 konsumsi caisim meningkat berkisar 1,25 kg/kapita dan tahun 2016 

konsumsi caisim meningkat menjadi 2,09 kg/kapita. Permintaan caisim yang 

meningkat terjadi belum diiringi dengan produksi dari tanaman caisim itu sendiri. 

Produksi tanaman caisim nasional pada tahun 2015 adalah 9,92 ton ha-1, dan pada 

tahun 2016 produksi meningkat dimana produksi caisim mencapai 10,23 ton ha-1 

(Susanti et al., 2017). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan permintaan 

caisim yang terus meningkat serta untuk menghindari impor dapat dilakukan 

dengan meningkatan intensitas penanaman baik secara organik maupun 

anorganik. Tanaman caisim merupakan tanaman yang tumbuh pada daerah 

dengan suhu malam hari 15,6
o
C dan suhu siang hari 21,1

o
C serta penyinaran 

matahari antara 10-13 jam perhari dan juga dapat tumbuh dengan baik pada suhu 

27
o
C-32

o
C. Tanah yang cocok untuk budidaya caisim adalah tanah yang gembur, 

subur, dan banyak mengandung humus. Jenis tanah yang paling baik untuk 

pertumbuhan caisim adalah jenis tanah lempung berpasir seperti tanah andosol 

(Rukmana, 2007). Tanaman caisim umumnya di budidayakan menggunakan 
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pupuk organik dan anorganik namun beberapa petani sudah banyak 

membudidayakan secara organik. Penggunaan bahan organik yang dicampur 

tanah dengan perbandingan tertentu diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Untuk meningkatkan hasil pertumbuhan yang optimal yaitu 

menggunakan media dari campuran bahan organik seperti pupuk kandang ayam 

dan arang sekam padi. Pupuk kandang ayam merupakan bahan organik yang 

berasal dari kotoran ternak. Menurut Odoemena dan Luthfyrakhman (2013), 

pupuk kandang ayam merupakan sumber yang baik bagi unsur hara makro dan 

mikro yang dapat meningkatkan kesuburan pada tanah dan menjadi substrat bagi 

mikrooganisme tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba, sehingga lebih cepat 

terdekomposisi. 

Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara, kandungan yang 

terdapat dalam pupuk kandang yaitu Nitrogen sebesar 1%, Phospor 0,8%, dan 

Kalium 0,4% (Tohari, 2009). Dalam pupuk kandang kotoran ayam juga 

mengandung unsur mikro seperti seng (Zn), tembaga (Cu), besi (Fe),  

molybdenum (Mo). Pupuk kandang ayam mempunyai potensi yang baik, selain 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah pupuk kandang 

ayam juga mempunyai kandungan N, P, dan K yang lebih tinggi bila 

dibandingkan pupuk kandang lainnya, Muhsin (2003). 

Penelitian tanaman sawi hijau dengan menggunakan pupuk kandang yang 

dilakukan oleh Sulistiowati dan Susanti (2017) dengan dosis 20 ton/ha mampu 

meningkatkan jumlah daun, berat segar daun, berat berangkasan daun. Menurut 

penelitian (Melinda et al.,2018) menyatakan bahwa pupuk kandang ayam dengan 

dosis 2,5 kg perpolybag memberikan pengaruh terbaik pada tinggi tanaman, yaitu 

pada 2 minggu setelah tanam tinggi tanaman mencapai 21,82 cm pada tanaman 

sawi hijau. Hasil penelitian Nurdi (2015) menyatakan bahwa media tanam dengan 

perlakuan P4 (Tanah 1 : 1 Pupuk Kandang Ayam) memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman tomat. Selain pengguan 

pupuk kandang ayam sebagai campuran media tanaman juga menggunakan bahan 

organik seperti arang sekam. Arang sekam merupakan sekam padi yang telah 

dibakar dengan pembakaran tidak sempurna. Cara pembuatannya disangrai atau 

dibakar. Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 
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tanah, serta melindungi tanaman. Arang sekam juga termasuk suatu bahan pembenah 

tanah diketahui mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan 

memperbaiki pertumbuhan tanaman (Supriyanto dan Fiona, 2010). 

Menurut penelitian mengenai penambahan arang sekam ke dalam media tanam 

sebagai pembenah tanah dengan perbandingan 1:1 oleh Gustia (2013), menunjukkan hasil 

tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, bobot basah, dan bobot konsumsi 

tertinggi pada tanaman sawi (Brassica juncea L.).Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk menguji pencampuran komposisi media tanam tanah pupuk kandang 

ayam dan arang sekam padi pada pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea 

L.). 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai komposisi media tanam 

terbaik pupuk kandang ayam dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Caisim (Brassica juncea L.). 

 
1.3. Hipotesis 

Diduga kombinasi media tanam tanah 50% dan pupuk kandang kotoran ayam 50% 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.)
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